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ABSTRAK

This research is a qualitative descriptive study, the subjects in
this study are the principal of Asysyakirin Middle School, WAKA
Curriculum, Homeroom 7.4 and Islamic Subjects. Data collection
techniques used are: observation, and interviews. This research was
conducted from August to October 2018. The results of this study
showed that some Islamic Religious Education teachers in Asysyakirin
Middle School had understood the meaning of the contextual learning
model, the teacher just needed to deepen and gradually introduced the
CTL (Contextual Teaching and Learning) learning model to student.
The implementation of Islamic Religious Education learning more or
less has reflected the application of the CTL (Contextual Teaching and
Learning) learning model which includes 5 principles and 7 pillars of
contextual learning, with the results of implementing the components of
the CTL (Contextual Teaching and Learning) learning model as
follows: interest (related), direct experience (esprecing), application
(appliying), cooperation (cooperating), transfer of knowledge
(transfering), constructivism (contruktivisem), finding (inquiry), asking
(questioning), learning communities (learning comunity), modeling
(modeling), reflection (reflection), true assessment (authentic
assessment).

It is expected that all teachers can use active learning, to
develop the learning process one of them by using the CTL learning
model, because the implementation of CTL can activate students in the
learning process and increase student motivation. Because there are
still inhibiting factors in the implementation of CTL, it is expected to
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frequently attend seminars and workshops and frequently read books
related to CTL learning to better master and deepen how the application
of CTL is good and right. So that it can improve the quality of education
on an ongoing basis and establish better interactions to be able to
achieve the expected learning goals.

Keywords: Model Pembelajaran, CTL, Mata pelajaran, PAI

Pendahuluan

Di era modern yang semakin maju seperti sekarang ini, banyak
memberikan pengaruh yang positif maupun yang negatif bagi
masyarakat. Jika kita tidak pandai dalam memanfaatkan kemajuan
globalisasi, maka kita akan terperosok ke dalam kehancuran, sebaliknya
jika kita pandai memanfaatkannya, maka kita akan menjadi manusia
yang sukses baik di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan dalam masyarakat modern atau masyarakat yang
sedang bergerak ke arah modern (modernizing) pada dasarnya berfungsi
untuk memberikan kaitan antara peserta didik dan lingkungan sosio-
kulturalnya yang terus berubah. Namun kenyataannya, akhir-akhir ini
terdapat problematika dimana peserta didik yang belum bisa
menghubungkan antara apa yang peserta didik pelajari dan bagaimana
pengetahuan itu akan digunakan adalah salah satu permasalahan
terbesar yang harus ditanggung oleh bangsa kita sekarang dan
kedepannya. Dalam menghadapi problematika yang terjadi seperti itu
salah satunya dengan cara melakukan perbaikan proses belajar mengajar
sehingga tercipta mutu pembelajaran dan hasil belajar yang dinginkan.

Berbagai konsep dan wawasan baru tentang proses belajar
mengajar di sekolah telah muncul dan berkembang seiring pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai orang
yang memiliki posisi strategis dalam rangka pengembangan sumber
daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti berkembangnya konsep-
konsep baru yang berkaitan dengan profesinya sebagai seorang
pendidik. Dalam proses pembelajaran hal yang selalu menjadi harapan
bagi guru adalah bagaimana agar bahan pelajaran yang disampaikan
dapat dikuasai oleh peserta didik secara tuntas. Namun, pada nyatanya
ini sangat sulit untuk diwujudkan. Kesulitan tersebut dikarenakan
peserta didik sebagai individu dengan segala keunikannya yang
memiliki perbedaan, tidak ada siswa yang sama. Walaupun secara fisik
mungkin sama, namun pasti ada hal-hal tertentu yang pasti berbeda,
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misalnya perbedaan dari sudut minat, bakat, kemampuan bahkan gaya
belajar (perbedaan dari segi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik).*

Dalam PAI (Pendidikan Agama Islam) proses pembelajaran
selalu memperhatikan perbedaan individu peserta didik serta
menghormati harkat, martabat, dan kebebasan berpikir, mengeluarkan
pendapat dan menetapkan pendiriannya, sehingga bagi peserta didik
belajar merupakan hal yang menyenangkan dan sekaligus mendorong
kepribadiannya berkembang secara optimal, sedangkan bagi guru
proses pembelajaran merupakan kewajiban yang bernilai ibadah, yang
akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT.> Merujuk pada
tujuan dari PAI (Pendidikan Agama Islam) yang diberikan dengan
mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi
untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan
berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis
dan produktif, baik personal maupun sosial.

Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran kontekstual merupakan
strategi yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses
pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas mempelajari materi
pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajarinya. Oleh karena itu
kegiatan pembelajaran hendaknya dipilih dan dirancang agar mampu
mendorong dan melatih peserta didik untuk mencari ilmu dimanapun
berada, tidak hanya di bangku sekolah saja tapi juga di masyarakat dan
di keluarga. Pembelajaran yang seperti ini selaras dengan model
pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang
konsep pembelajarannya menekankan pada proses keterlibatan siswa
untuk menemukan materi, menghubungkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan nyata yang kemudian siswa menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.®

Nadawidjaya juga menjelaskan dalam pembelajaran kontekstual
tentang tugas guru adalah memfasilitasi siswa dalam menemukan
sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) melalui
pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru. Siswa benar-benar
mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil
rekonstruksi sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih produktif dan

4 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: PT. Rineka
Cipta, 2006, h. 1.

5 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia,
2005, h. 97.

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2008, h. 255.
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inovatif. Pembelajaran kontekstual akan mendorong ke arah belajar
aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.” Melalui paradigma baru
tersebut diharapkan siswa bisa lebih aktif dalam belajar, aktif
berdiskusi, berani menyampaikan gagasan dan menerima gagasan dari
orang lain, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Terdapat berbagai model pembelajaran yang baru muncul untuk
menjadikan siswa lebih aktif, kreatif bahkan menjadi seorang problem
solver yang baik dalam memecahkan sebuah bahasan masalah. Dengan
banyak munculnya berbagai model pembelajaran tersebut guru bisa
menentukan model pembelajaran yang cocok untuk sebuah materi
pelajaran, karena suatu model belum tentu cocok untuk pembelajaran
sebuah materi atau bahkan sebuah materi bisa disampaikan dengan
menggunakan berbagai metode.

Dari perkembangan kurikulum yang menerapkan model
pembelajaran dalam menyikapi problematika tersebut, terdapat
berbagai model pembelajaran yang terbilang efektif pelaksanaannya.
Diantaranya model pembelajaran example non example (model
pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran),
model pembelajaran terpadu (metode pengorganisasian pembelajaran
yang menggunakan beberapa bidang mata pelajaran yang sesuai), model
pembelajaran SAS (Struktural Analitik Sintetik merupakan model
pembelajaran yang dalam proses operasionalnya metode SAS
mempunyai langkah-langkah berlandaskan operasional dengan urutan :
Struktural menampilkan keseluruhan; Analitik melakukan proses
penguraian; Sintetik melakukan penggabungan kembali kepada bentuk
Struktural semula), model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning yaitu model pembelajaran yang bertujuan untuk membantu
siswa dalam menghubungkan bahan pelajaran yang mereka pelajari
dengan kehidupan sehari-hari), dan banyak lagi model pembelajaran
lainnya yang terbilang efektif dalam pelaksanaannya.

7 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2009, h. 294.

8http://jurnalbidandiah.//com/2012/04/model-pembelajaran-example-non-
example.html di akses pada tanggal 12 Agustus 2018 pada pukul 11.21 WIB.
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A. Hakikat Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning)

Dalam proses pendidikan di sekoah formal maupun non formal
tentunya terdapat kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sebagai sumber belajar dan murid sebagai warga belajar. Karena dengan
melalui kegiatan pembelajaranlah guru dapat menyampaikan ilmu
pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan oleh siswanya. Dengan
itu guru yang mendesain suatu lingkungan demi meningkatkan
pembelajaran ini sejalan dengan konsep pembelajaran menurut Corey,
yaitu suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap
situasi  tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari
pendidikan.®

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun
2007 mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, diuraikan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai,
dan diawasi. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.”

Pembelajaran adalah ruhnya dalam sistem pendidikan, maka
berhasil tidaknya pendidikan sering diukur dengan kualitas hasil
pembelajarannya. Membahas pembelajaran maka yang terkait di
dalamnya adalah guru sebagai salah satu unsurnya, sebagai ujung
tombak penentu keberhasilan tersebut. Kemampuan guru dalam
menjalankan perannya sebagai pengajar, administrator dan pembina
ilmu dapat dilihat dari sejauh mana guru dapat menguasai metodologi
pembelajaran di kelas.*®

Dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, guru dituntut agar
memiliki sikap yang baik terhadap peserta didik. Guru harus
menciptakan interaksi yang menyenangkan dan komunikasi yang baik
dengan peserta didik. Hal ini sangat perlu dimiliki oleh seorang guru

® Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta,
2005, h. 61.

10 Ahmad Zain Sarnoto, Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Dalam
Pembelajaran, Jurnal ROFESI Volume 4 No. 1 Tahun 2015, hal. 88
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agar peserta didik dapat menerima pelajaran dengan rela hati dan
senang.!

Banyak ayat Al-Qur’an yang berbincang mengenai sikap dan
perilaku Nabi ketika berinteraksi dengan para sahabat dalam rangka
mendidik mereka. Hal itu antara lain adalah surah At-Taubah ayat 128-
129, yaitu:

1Y4 ﬁu\wﬂn_u

“128. Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. 129. Jika
mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah
Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku
bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang
agung”. ”’(Q.S At-Taubah/9:128-129)

Namun, dalam kegiatan pembelajaran guru akan menghadapi
siswa yang beraneka ragam, dan dengan keaneka ragaman tersebut akan
mempengaruhi hasil belajar setiap siswa yang akhirnya akan
membedakan cara pemahaman dan cara pembelajaran yang harus
diberikan kepada masing-masing siswa. Seorang guru dalam proses
pembelajaran selalu senantiasa berusaha mengembangkan kualitas
pembelajarannya sehingga tercapai tujuan pembelajaran dan hasil
belajar siswa yang diharapakan.

Suasana yang kondusif dalam belajar adalah suasana yang tidak
ada tekanan di dalamnya, sehingga tercipta kondisi yang relaks,
lingkungan yang mentoleransi terhadap kesalahan namun berharap pada
kesuksesan tinggi. Dalam hal ini Allah pun telah menunjukkan sebuah
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana yang kondusif dan
bebas dari resiko, misalnya dengan tidak adanya paksaan dalam
memeluk Islam, melainkan atas kesadaran dan keikhlasan.

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah surat
Al-Bagarah ayat 256:

1 vyusuf, M.Kadar. Tafsir Tarbawi Pesan-pesan Al-Qur’an tentang
Pendidikan Ed. 1, cet. 3 Jakarta: Amzah, 2017, h. 68
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(Q.S Al-Bagarah/2:
256)

Dari kutipan ayat diatas, telah memberikan inspirasi bahwa
pembelajaran yang berlangsung tidaklah merupakan sebuah paksaan,
sehingga peserta didik akan secara sadar dan ikhlas dalam melakukan
proses pembelajarannya. Dan dengan iu, perlulah kiranya
menumbuhkan motivasi yang ada dalam diri peserta didik untuk mau
belajar, yang nantinya akan membuahkan hasil bagi diri mereka sendiri.

Demi menarik minat para pembelajar dalam proses
pembelajaran, tentunya diperlukan beberapa hal yang dapat dijadikan
sebagai sarana untuk menarik minat tersebut. Al-Qur’an telah
diturunkan dengan gaya bahasa yang semenarik mungkin, sehingga
dapat menjadi perhatian bagi ummat Muhammad saw saat
diturunkannya. Selain itu Allah telah berfirman :

u\um\u_g@u?@hJM\w}A\Jmu%dm‘;\éa\
1Yo Gurigall a2l 5h 5 el e Jim o 421 54 B9

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (An-
Nahl/16:125)

Dari ayat di atas, telah jelas bahwa seruan dakwah dan proses
pembelajaran dengan hikmah atau perkataan yang tegas dan benar yang
dapat membedakan antara yang haqg dan yang bathil. Serta memberikan
pelajaran yang baik, atau dengan memberikan teladan yang baik bagi
peserta didik. Dan juga memberikan ruang diskusi untuk saling
berargumen, akan tetapi jika terjadi debat atau perselisihan, maka
hendaknya diselesaikan dengan penyelesaian yang baik, yaitu dengan
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menggunakan bahasa yang ramah, dan halus. Dengan demikian
pembelajaran yang berlangsung akan menjadi menarik dan terjadi
dalam suasana yang kondusif.

Manusia banyak belajar dengan cara meniru. Dari kecil ia sudah
meniru kebiasaan atau tingkah laku kedua orang tua dan saudara-
saudaranya. Misalnya, ia mulai belajar bahasa dengan berusaha meniru
kata-kata yang diucapkan saudaranya berulang-ulang Kkali
dihadapannya.

Begitu juga dalam hal berjalan ia berusaha meniru cara
menegakkan tubuh dan menggerakkan kedua kaki yang dilakukan orang
tua dan saudara-saudaranya. Demikianlah manusia belajar banyak
kebiasaan dan tingkah laku lewat peniruan kebiasaan maupun tingkah
laku keluarganya.

1. Pengertian Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning)

Secara bahasa kata contextual berasal dari kata contex yang
berarti “hubungan, konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian,
contextual diartikan “yang berhubungan dengan suasana (konteks)”.
Sehingga, CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat diartikan
sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana
tertentu.!?

CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan salah satu
konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata dalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan, sementara siswa
memperoleh pengetahuan sedikit demi sedikit, dan dari proses
mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal memecahkan masalah dalam
kehidupannya.t®

Model pembelajaran Kontekstual atau CTL merupakan konsep
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga
siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi dalam
kehidupan sehari-hari.}* CTL (Contextual Teaching and Learning)
adalah suatu konsep pembelajaran yang menekankan kepada proses

12 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad 21, Bogor : Ghalia Indonesia, 2014, h. 267.

13 Nurhadi, et.al., Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi, Malang : Universitas Negeri Malang, 2004, h. 16.

14 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 : Panduan Pembelajaran
KBK, h. 102.
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keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.

Dengan kata lain CTL (Contextual Teaching and Learning)
sebagai salah satu model pembelajaran dapat digunakan dapat
mengefektifkan dan menyukseskan implementasi dari kurikulum,
dimana pembelajaran ini menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata,
sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.*®

Materi pelajaran akan tambah berarti jika siswa mempelajari
materi pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, dan
menemukan arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga
pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan menyenangkan. Siswa
akan bekerja keras untuk mencapai tujuan pembelajaran, mereka
menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk
membangun pengetahuan baru. Dan, selanjutnya siswa memanfaatkan
kembali pemahaman pengetahuan dan kemampuannya itu dalam
berbagai konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan masalah dunia
nyata yang kompleks, baik secara mandiri maupun dengan berbagai
kombinasi dan struktur kelompok. Dalam CTL (Contextual Teaching
and Learning), proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dilakukan
secara alamiah sehingga peserta didik dapat mempraktekkan secara
langsung materi yang dipelajarinya.*®

Secara filosofis model pembelajaran CTL ini mengacu pada
filsafat konstruktivisme, yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa
belajar tidak hanya menghafal, namun peserta didik harus
mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Dan bahwa
pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan, melainkan pengetahuan
tersebut mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan.t” Menurut
pandangan ini perolehan pengalaman seseorang didapat dari proses
asimilasi dan akomodasi sehingga pengalaman tersebut tertanam dalam
benak yang dimiliki seseorang.

CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu
proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna/arti

15 Elaine B. Jhonson, Contextual Teachning & Learning : Menjadikan
Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, diterjemahkan oleh Ibnu
Setiawan, Bandung : MLC, 2008, h. 65.

16 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 : Panduan Pembelajaran
KBK, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005, h. 137.

17 Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama, Pendekatan Kontekstual (CTL),
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Dirjen Dikdasmen, 2003, h. 7.
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dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari, yaitu
dengan konteks lingkungan pribadi, sosial, dan budayanya. CTL
(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.8

Dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata di dalam kelas untuk
menghubungkan antara pengetahuan yang ada untuk diterapkan dalam
kehidupan siswa. Dengan CTL (Contextual Teaching and Learning)
memungkinkan proses belajar mengajar yang tenang dan
menyenangkan, karena pembelajarannya dilakukan secara alamiah,
sehingga memungkinkan peserta dapat mempraktekkan secara langsung
materi yang dipelajarinya. CTL mendorong peserta memahami hakekat,
makna, dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin, dan
termotivasi dalam belajar.

2. Karakteristik dan Ciri Khas Model Pembelajaran CTL

(Contextual Teaching and Learning)

Berdasarkan penjabaran dari definisi di atas, model
pembelajaran CTL (Contextual teaching and Learning) memiliki
beberapa karakteristik, sebagai berikut:

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan
dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah.

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna.

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa.

d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi,
saling mengoreksi antar teman.

e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu
dengan yang lain secara mendalam.

8 Muslich, M. Melakukan PTK Itu Mudah. Jakarata: Bumi Aksara, 2009, h.
29.
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f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerja sama.

g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan.!®

Selain karakteristik yang dikemukakan Muslich dalam bukunya
terdapat beberapa ahli yang menjelaskan karakteristik model
pembelajaran CTL (Contextual teaching and Learning) seperti Sanjaya
yang mengemukakan lima Kkarakteristik penting dalam proses
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran CTL
(Contextual teaching and Learning), yaitu:2°

a. Dalam CTL (Contextual teaching and Learning) pembelajaran
merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada,
artinya apa yang dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang
sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki
keterkaitan satu sama lain.

b. Pembelajaran CTL (Contextual teaching and Learning) adalah
belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan
baru. Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya
pembelajaran dimulai dengan membelajarkan secara keseluruhan,
kemudian memperhatikan detailnya.

c. Pemahaman pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal
tetapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara
meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang
diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru
pengethauan itu dikembangkan.

d. Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut.
Pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat
diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan
prilaku siswa.

e. Melakukan refleksi strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini
dilakukan sebagai umpan balik terhadap proses perbaikan dan
penyempurnaan strategi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson yang mengemukakan
tentang komponen utama dalam model pembelajaran CTL (Contextual
teaching and Learning), yakni:?

a. Melakukan hubungan yang bermakna artinya siswa dapat
mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif

19 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Kontekstual, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, h. 42.

20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. .., h. 114.

21 Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 274.
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h.

dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang
dapat belajar sambil berbuat.
Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan siswa membuat
hubungan antara sekolah dengan berbagai konteks yang ada dalam
kehidupan nyata.
Belajar yang diatur sendiri.
Siswa bekerjasama dan guru membantu.
Berfikir kritis dan kreatif.
Mengasuh dan memelihara pribadi siswa.
Mencapai standar yang tinggi, mengidentifikasi tujuan dan
memotivasi siswa untuk mencapainya.
Menggunakan penilaian autentik.

Dari beberapa karakteristik di atas perlu kiranya memahami ciri

khas model pembelajaran CTL (Contextual teaching and Learning),
yaitu:
a. Adanya kerja sama antar semua pihak, diantaranya :

1) Hubungan Kerjasama Antarsiswa Sekelas

Untuk melakukan optimasi pencapaian hasil belajar
pada program pendidikan berbasis luas yang berorientasi pada
pengembangan kecakapan hidup, pembentukan kelompok
kerja dalam proses pembelajaran merupakan tindakan yang
tidak dapat dihindari. Dimensi-dimensi kecakapan hidup,
terutama dimensi kecakapan sosial, seperti kepemimpinan,
kolaborasi, korporasi yang parameternya hanya dapat
diketahui kalau ada jalinan hubungan antarsiswa dalam
kelompok kerja, maka pembentukan kelompok kerja dalam
proses pembelajaran adalah yang terbaik yang harus dilakukan
oleh guru.

Ada beberapa ragam model kelompok kerja yang
dapat dibentuk oleh guru dalam proses pembelajaran, yaitu:
a) Kelompok Kompetensi (Skill  Groups), merupakan

kelompok kerja yang dibentuk berdasarkan keperluan
untuk melaksanakan tugas tertentu dalam jangka waktu
yang pendek. Jumlah siswa yang terlibat tidak terlalu
banyak, dua atau tiga siswa per kelompok dan
keanggotaanya sebaiknya selalu diganti agar bisa
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi siswa
untuk berinteraksi dengan semua siswa dalam kelas yang
sama.
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b) Kelompok Minat, juga merupakan kelompok yang
sifatnya terbatas untuk waktu pendek, dan keanggotaannya
spontanitas pada saat diperlukan. Pembentukan kelompok
ini semata-mata untuk menyelesaikan tugas jangka pendek
yang pengerjaanya memerlukan konsentrasi atas dasar
minat yang tinggi dari anggotanya. Keberhasilan
kelompok sangat tergantung dari komitmen dan kemauan
kerja sama yang tinggi. Dan kemungkinan tugas kelompok
dikerjakan di luar jam sekolah dimana pengawasan guru
sangat minimal.

c) Kelompok Tugas, merupakan kelompok kerja kecil yang
harus mengerjakan tugas-tugas tertentu dalam waktu yang
terbatas. Ini merupakan kesempatan yang baik untuk
mengembangkan kecakapan kepemimpinan. Sebaliknya
guru akan sangat mudah memantau atau melakukan
pengukuran terhadap target yang telah ditetapkan.

Dengan adanya upaya pemberian kesempatan yang
sama kepada semua siswa, maka tidak akan ada lagi siswa
yang tertinggal atau tersisihkan dari perhatian guru untuk
dapat mengembangkan potensinya masing-masing.

2) Hubungan Kerjasama Antarsiswa dalam Sekolah.

Hubungan kerjasama antarsiswa dalam sekolah
merupakan suatu bentuk interaksi kerjasama yang
mengkaitkan keterlibatan siswa dalam lingkungan yang lebih
besar, yang nantinya dapat melatih keterlibatan siswa dalam
kehidupan nyata di masyarakat. Pembentukan kelompok kerja
dalam proses pembelajaran memang dianjurkan untuk
mengembangkan kecakapan hidup, namun demikian tidak
seharusnya program pembelajaran selalu diberikan dalam
bentuk penugasan kelompok kerja secara terus menerus dan
dipaksakan setiap hari akan membuat siswa menjadi jenuh dan
justru tidak akan memberikan kontribusi apapun terhadap
pengembangan kecakapan hidup.

Pola hubungan kerjasama antar siswa dalam sekolah
dapat kita jumpai pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler,
misalnya kepramukaan, palang merah remaja, kelompok
ilmiah remaja, dan sebagainya.

3) Hubungan Kerjasama Antarsiswa dengan Guru
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Hubungan Kerjasama Antarsiswa dengan Guru sejauh
ini berlangsung secara monoton dan dalam keterpaksaan.
Siswa harus mendengarkan, mengikuti kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan tidak ada kesempatan untuk turut
mengatur program belajarnya. Hubungan kerjasama yang ada
adalah hubungan keterpaksaan tanpa demokrasi. Sedang yang
diharapkan yaitu guru lebih terbuka dan sekedar menjadi
fasilitator, pendamping, pengarah kegiatan belajar dan siswa
sebagai pelaku belajar.

b. Menekankan pentingnya pemecahan masalah atau problem; Salah
satu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning). Arends (Sumartini, 2016) menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dirancang
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir,
keterampilan ~ menyelesaikan  masalah, dan keterampilan
intelektualnya. Keterampilan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan dunia nyata dapat diintegrasikan untuk menyelesaikan
persoalan dan persaingan di dunia nyata pula. Kesiapan siswa yang
terbiasa menghadapi permasalahan dalam suatu pembelajaran, akan
mampu mempersiapkan mental yang lebih baik bagi siswa dalam
menghadapi persoalan di dunia nyata.

c. Bermuara pada keragaman konteks kehidupan murid yang berbeda-
beda; setiap siswa memiliki keunikannya sendiri-sendiri dan jelas
berbeda dengan yang lainnya. Berbeda budaya, suku bangsa, dan
kelas sosial.

d. Saling menunjang;

e. Menyenangkan tidak membosankan; agar para siswa tidak merasa
jenuh dan bosan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung hal
yang perlu diingat disini adalah semua guru harus memiliki banyak
kreatifitas dalam menunjang proses belajar mengajar di kelas.

f. Belajar dengan bergairah; Gunakanlah metode belajar yang aktif
dengan memberikan siswa tugas berupa simulasi penyelesaian suatu
masalah untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar. Jangan
berikan jawaban apabila tugas tersebut dirasa sanggup dilakukan
oleh siswa.

g. Pelajaran terintegrasi;

h. Menggunakan berbagai sumber, menggunakan aneka macam
bentuk dan jenis media pendidikan yang digunakan oleh guru
menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi peserta didik dalam
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menerangkan suatu pjembelajaran guru daapat membawa model
secara langsung kehadapan peserta didik di dalam kelas. Dengan
menghadirkannya model tersebut peserta didik dapat menjelaskan
mengenai pengetahuan baru yang dijadikan sebgai sumber belajar.

i. Murid aktif, yaitu partisipasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
terutama interaksi kepada guru.

Dalam model pembelajaran CTL (Contextual teaching and
Learning) yang dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar
guru mengkonstruksikan para peserta didik untuk aktif dalam
mengikuti  proses pembelajaran tersebut. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, dalam dunia
pendidikan  telah  lahir teori-teori  tentang  model-model
pembelajaran produktif, antara lain adalah : Contextual teaching
and learning (CTL) yaitu konsep belajar yang membantu para guru
mengaitkan antara meteri yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.??Sedangkan dalam penerapannya CTL (Contextual teaching
and Learning) ini terdiri dari tujuh komponen utama pembelajaran
afektif yakni kontruktivisme, questioning, inquiry, learning
community, modeling, reflection dan authentic asessment.?®

B. Implementasi Model Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) pada Pembelajaran PAl
(Pendidikan Agama Islam) di Kelas VII SMP Islam
Asysyakirin Pinang Kota Tangerang
1. Langkah-langkah Penerapan CTL (Contextual teaching

and Learning) dalam pembelajaran PAI (Pendidikan
Agama Islam)
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

CTL (Contextual Teaching and Learning), tentu saja terlebih dahulu

guru harus membuat desain/skenario pembelajarannya, sebagai

pedoman umum dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam
pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan setiap komponen CTL
tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan
kegiatan belajar bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri,

22 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual —(Contextual Teaching and
Learning (CTL), Malang : Universitas Negeri Malang, 2002, h.4.
23 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual ......., h.5.
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menemuan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru yang akan dimilikinya.

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua
topik yang diajarkan.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik melalui
memunculkan pertanyaan-pertanyaan.

d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan
kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.

e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.

f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

g. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan
yang sebenarnya pada setiap peserta didik.2*

Dalam strategi implementasi pembelajaran PAI (Pendidikan
Agama Islam) dengan menggunakan model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning), peneliti melaksanakan observasi
awal yaitu dengan melakukan wawancara kepada guru bidang PAI
(Pendidikan Agama Islam). Dari hasil wawancara tersebut peneliti
mendapatkan informasi bahwa guru bidang PAI (Pendidikan Agama
Islam) masih belum terlalu memahami tentang penerapan suatu model
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, melainkan hanya
menggunakan metode ceramah dalam melangsungkan pembelajaran
yang berjalan hingga saat ini.

Setelah mendapatkan informasi tentang bagaimana keadaan
pembelajaran yang berlangsung di SMP Islam Asysyakirin khususnya
dalam mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam), peneliti meminta
izin untuk melaksanakan penelitian tentang "Model Pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) dalam Pembelajaran PAl
(Pendidikan Agama Islam) dan Implementasinya di SMP Islam
Asysyakirin”. Setelah mendapatkan izin dari sekolah tersebut peneliti
mulai meminta materi yang akan diteliti dari mata pelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) dengan menemui guru yang bersangkutan
dan juga meminta data-data yang diperlukan sebagai tolak ukur
keberhasilan ketika menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dan guru mata pelajaran
PAI (Pendidikan Agama Islam) memberikan izin peneliti untuk
melaksanakan penerapan model pembelajaran CTL (Contextual

24 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme
Guru, h. 191-192

STATEMENT. Vol.10 No.1 Tahun 2020 70



Model Pembelajaran CTL....... EE.Junaedi S, Siskandar dan I. Khoiri

Teaching and Learning) di kelas 7.4 SMP Islam Asysyakirin yang telah
disetujui oleh Ibu Mentari Yuntika, S.Sos. sebagai wali kelas 7.4.

Dalam penelitian ini terdapat dua siklus yang dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan. Pada setiap siklus peneliti mengikuti
panduan siklus dalam PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yaitu ada empat
tahapan, antara lain perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum peneliti memulai penelitian dengan metode yang akan
peneliti pakai, terlebih dahulu peneliti akan melakukan pre test dengan
menggunakan metode yang biasanya digunakan guru mata pelajaran
PAI (Pendidikan Agama Islam).

Hasil Temuan Penelitian

Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.?> Penjabaran
kurikulum dan silabus dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) oleh guru PAI, menunjukkan bahwa guru telah memiliki
gambaran tentang prosedur pembelajaran yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian
penjabaran kurikulum dan silabus dalam RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) tentunya harus dilakukan oleh orang yang memiliki
kompetensi di bidangnya.

Penerapan suatu model pembelajaran dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang berpedoman pada kurikulum dan silabus yang
telah ditetapkan dan dijabarkan dalam bentuk RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) oleh guru PAI, menunjukkan bahwa guru
telah menyadari pentingnya suatu konsep pembelajaran sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar. Dari suatu
konsep pembelajaran dan model pembelajaran yang dipilih oleh seorang
guru akan sangat membantu dalam mengatur suasana lingkungan
pembelajaran yang akan mendukung kelancaran kegiatan belajar
mengajar yang baik.

Dalam upaya peningkatan mutu suatu pembelajaran perlu
adanya inovasi dan wawasan yang perlu dikembangkan, baik melalui
pelatihan-pelatihan atau BIMTEK yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan itu sendiri atau mengikuti kegiatan tersebut dari luar yang
biasa diselenggarakan oleh PEMDA setempat maupun Menteri
Pendidikan. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Pujiati, S.Pd
selaku Kepala SMP Islam Asysyakirin Pinang Kota Tangerang:

25 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010, h. 1.
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“Dalam pengembangan pembelajaran di SMP Islam Asysyakirin sering
kali saya mengikutsertakan para guru untuk mengikuti kegiatan
BIMTEK termasuk guru bidang PAI (Pendidikan Agama Islam), agar
wawasan guru lebih luas dan lebih berinovatif dalam mendidik para
peserta didik di SMP Islam Aysysakirin Pinang Kota Tangerang.
Sebagai faktor pendukung lain dalam pengembangan pembelajaran di
masa jabatan saya berusaha melengkapi sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar (KBM), agar peserta didik lebih
antusias dan bersemangat dalam belajar. Dalam memberikan motivasi
saya memberikan reward kepada para guru dan siswa dalam setiap
prestasi yang mereka dapatkan.”?°

Pernyataan ini juga didukung oleh Ibu Vivi Sundari, S.Pd selaku

Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum:
“Banyak upaya kami dalam meningkatkan pembelajaran di SMP Islam
Asysyakirin Pinang Kota Tangerang dengan memberikan pelatihan dan
pengarahan kepada para Guru dengan adanya perkembangan kurikulum
yang diterapkan di sekolah kami dengan harapan dapat
mengembangkan IPTEK yang dimiliki oleh para guru atau tenaga
pendidik di SMP Islam Asysyakirin. Saya sangat mendukung dengan
adanya penerapan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) dalam proses pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)
dengan harapan agar kegiatan belajar mengajar yang terjadi dapat
terlaksana dengan baik dan lebih baik lagi.”?’

Pendidikan ~Agama Islam bertugas mempertahankan,
menanamkan, dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-
nilai islami yang bersumber dari kitab suci Al-Qur’an an Hadits. Oleh
sebab itu pendidikan Islam bertugas di samping menginternalisasikan
(menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islami, juga mengembangkan
anak didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilai itu secara
dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu
Tuhan. Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam secara optimal harus
mampu mendidik anak didik agar memiliki “kedewasaan dan
kematangan” dalam beriman, dan mengamalkan hasil pendidikan yang
diperoleh sehingga menjadi pemikir sekaligus pengamal ajaran Islam.

Model Pembelajaran ini relevan dengan Pendidikan Agama
Islam karena; Pertama, Pengetahuan agama yang dimiliki oleh siswa

% \Wawancara kepada Kepala SMP Islam Asysyakirin Pinang Kota
Tangerang, pada hari senin tanggal 6 Agustus 2018 pukul 09.21 WIB.

27 Wawancara kepada Waki Kepala Bagian Kurikulum SMP Islam
Asysyakirin Pinang Kota Tangerang, pada hari senin tanggal 6 Agustus 2018 pukul
11.05 WIB.
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tidak akan bermakna bila materi pelajaran itu tidak ditemukan dan
dibangun sendiri oleh siswa. Kedua, Pembelajaran Agama selama ini
masih sekedar mengumpulkan fakta-fakta yang lepas tidak merupakan
aplikasi dan penerapan dari semua pengetahuan yang
dialami. Ketiga, pembelajaran Pendidikan Agama Islam seharusnya
sudah di arahkan pada pemecahan masalah. Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah konsep pembelajaran bagaimana anak
menyelesaikan masalah yang di hadapi. Keempat Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam seharusnya proses menangkap pengetahuan
dari kenyataan, sehinnga pengetahuan itu memiliki makna dalam
kehidupan siswa.

Penutup

Setelah melaksanakan proses implementasi dari hasil penelitian
ini penulis dapat menjelaskan beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah merupakan
konsep pembelajaran yang mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata yang berkembang dan
terjadi di lingkungan sekitar peserta didik sehingga dia mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Namun model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) tidak dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran yang terdapat di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di bawah kurikulum 2013, karena tidak semua
materi pelajaran dapat disampaikan menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).

2. Dalam melihat tinggi rendahnya kualitas pembelajaran
dipengaruhi oleh pendekatan, strategi, model, metode,dan teknik
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan suatu konsep pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif. Salah satu yang ada adalah dengan
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Asysyakirin sudah memahami makna
dari model pembelajaran kontekstual, guru tinggal memperdalam dan
sedikit demi sedikit mengenalkan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaraan
Pendidikan Agama Islam sedikit banyak telah mencerminkan penerapan
model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) yang
meliputi 5 prinsip dan 7 pilar pembelajaran kontekstual, dengan hasil
pelaksanaan komponen model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
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and Learning) sebagai berikut : ketertarikan (relating), pengalaman
langsung (esprecing), aplikasi (appliying), kerjasama (cooperating),
alih pengetahuan (transfering), konstruktivisme (contruktivisem),
menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar
(learning comunity), pemodelan (modelling), refleksi (reflection),
penilaian yang sebenarnya (authentic assesment). Hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PAI terlihat mengalami peningkatan yang
signifikan, berikut juga dengan perubahan prilaku serta sikap yang
menunjukkan bagian dari hasil penerapan pembelajaran akhlak dari
materi yang telah disampaikan oleh Guru PAI (Pendidikan Agama
Islam) menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning)..
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